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Abstrak  

 Kendala-kendala yang terjadi di masyarakat yang menyebabkan seseorang memilih untuk hidup membujang 

diantaranya karena mahalnya mas kawin dan biaya pernikahan, kurangnya kesiapan materi, pekerjaan dan 

pendapatan materi yang belum tetap, takut dan khawatir tidak bisa menafkahi anak dan istri, sulitnya mendapatkan 

wanita yang mau menerima apa adanya, trauma  karena gagal menikah dan ditinggal saat bertunangan. Penelitian 

ini menggunakan penelitian kualitatif dalam bentuk kepustakaan (library research) yaitu  analisis hukum Islam 

terhadap orang yang membujang Seumur hidup. Sumber data dalam penelitian ini yaitu Alquran dan terjemahannya, 

hadis  tentang  hukum membujang seumur hidup serta buku pendukung yang berkenaan dengan judul. Membujang 

seumur hidup menurut pendapat 4 mazhab adalah mubah. Piersamaan hukum miembujang sieumur hidup hukumnya 

mubah. Adapun pierbiedaannya yaitu  mazhab syafi’i liebih miemfoikuskan kiepada amalan ibadah. Madzhab Hanafi 

liebih miengienai tujuan mienikah. Mazhab Maliki liebih miengarah kiepada alasan tidak ingin mienikah dan tidak 

miengharap kieturunan. Mienurut mazhab Hambali liebih miengarah tidak ingin mienikah kariena alasan siepierti oirang 

yang sudah lanjut usia. Piersamaan hukum miembujang sieumur hidup mienurut hukum Islam dan mienurut 4 Mazhab  

yaitu jatuhnya hukumnya sama-sama ada yang mubah. Pierbiedaan hukum miembujang sieumur hidup yaitu dalam 

hukum Islam tierdapat hukum haram, boilieh atau mubah siedangkan menurut mazhab liebih miengarah dasar hukum 

mubah. 

Kata kunci : Membujang Seumur Hidup, Fiqih, Mazhab 

Abstract 

 expenses, financial instability, and fear of not being able to support a family. Additionally, difficulties in 

finding a compatible partner and past traumas from failed engagements contribute to this decision. This research 

utilizes qualitative methods through library research, analyzing Islamic law regarding lifelong celibacy. The primary 

data sources include the Quran, its translation, relevant hadith, and supporting scholarly texts. According to the four 

major Islamic schools of thought, lifelong celibacy is generally permissible but with varying perspectives. The Shafi’i 

school sees it as acceptable if it helps avoid sinful behavior. The Maliki school permits it based on personal choice and 

the ability to fulfill religious duties. The Hanbali school allows celibacy for those who are elderly or impotent.  The 

Hanafi school focuses on marriage's purpose, while the Shafi’i school emphasizes worship practices. The Maliki school 

considers individual reasons for remaining single, and the Hanbali school recognizes personal conditions such as 

impotence or old age. In conclusion, Islamic law and the four schools of thought generally permit lifelong celibacy, 

though they differ in their emphasis and rationale. 

Keywords: Being celibate for life, Fiqh, schools of thought 

 

PENDAHULUAN 

Islam menganjurkan nikah, karena merupakan jalan yang paling sehat dan tepat untuk 

menyalurkan kebutuhan biologis (insting seks). Pernikahan juga merupakan sarana yang ideal untuk 

memperoleh keturunan, di mana suami istri mendidik serta membesarkannya dengan penuh kasih 

sayang dan kemuliaan, perlindungan serta kebesaran jiwa. Tujuannya ialah agar keturunan itu 
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mampu mengemban tanggung jawab untuk selanjutnya berjuang guna memajukan dan 

meningkatkan kehidupan. Kendala-kendala yang terjadi di masyarakat yang menyebabkan 

seseorang memilih untuk hidup membujang di antaranya karena mahalnya mas kawin dan biaya 

pernikahan, kurangnya kesiapan materi, pekerjaan dan pendapatan materi yang belum tetap, takut 

dan khawatir tidak bisa menafkahi anak dan istri, sulitnya mendapatkan wanita yang mau menerima 

apa adanya, serta trauma karena gagal menikah dan ditinggal saat bertunangan. Kendala-kendala 

yang menyebabkan seseorang memilih hidup membujang menimbulkan berbagai dampak negatif, 

dimulai dari dampak kesehatan, dampak psikis, dampak sosial, sampai dampak keagamaan. Pada 

dasarnya manusia tidak mau membujang, sebab secara umum perilaku tersebut adalah tidak normal, 

belum lagi dampak yang ditimbulkan di mana masyarakat sedikit banyak akan mencibir atas 

tindakannya tersebut.  

Dengan adanya cibiran masyarakat tersebut maka hukuman sosial akan dia peroleh dengan 

sendirinya. Islam sangat peduli terhadap masalah keluarga, menetapkan dasar-dasar 

pembentukannya, serta membimbing agar ikatannya abadi dan perannya menjadi sempurna. Tak 

ada hal sekecil apa pun dalam Al-Qur’an dan sunnah yang berkaitan dengan kebahagiaan dan 

ketenteraman keluarga, kecuali hal itu diterangkan secara rinci, dan prinsip dasarnya ditetapkan 

secara tegas. Berangkat dari itu, dalam hal ini menarik untuk dilakukan kajian pustaka secara serius 

dalam upaya agar semua umat Islam mengerjakan perintah Allah Swt dan Rasulullah Saw. Berikut 

kesiapan dalam menjalankan amanah tersebut. 

Meskipun hukum membujang dalam Islam tidak serta-merta dihukumi haram, namun 

dianjurkan bagi setiap Muslim yang mampu untuk menikah guna menjaga diri dari fitnah dan 

memenuhi sunah Rasulullah Saw. Dalam banyak hadis, Rasulullah menekankan pentingnya 

menikah, bahkan menyebutkan bahwa pernikahan merupakan separuh dari agama. Hal ini 

menunjukkan bahwa menikah bukan hanya persoalan kebutuhan biologis semata, melainkan sarana 

untuk menyempurnakan keimanan, memperkuat komitmen sosial, dan menciptakan generasi yang 

saleh. Ketika seseorang memilih untuk membujang seumur hidup tanpa alasan yang jelas dan 

bertentangan dengan tujuan hidup beragama, maka potensi terjadinya penyimpangan akhlak, 

kesepian, hingga terabaikannya fungsi sosial dalam membina umat menjadi hal yang perlu 

diwaspadai. Oleh karena itu, para ulama sepakat bahwa apabila seseorang mampu secara fisik, 

mental, dan materi, maka menikah menjadi lebih utama daripada membujang. 
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Di sisi lain, membujang karena adanya alasan tertentu seperti sakit, usia lanjut, trauma 

mendalam, atau tidak menemukan pasangan yang sesuai tidak bisa serta-merta disalahkan. Dalam 

kondisi tersebut, Islam memberikan keringanan (rukhshah) dan tidak membebani lebih dari 

kemampuan hamba-Nya. Namun demikian, solusi dari kondisi sosial yang mempersulit pernikahan 

perlu menjadi perhatian bersama, termasuk oleh pemerintah, tokoh agama, dan masyarakat. 

Misalnya dengan menekan biaya pernikahan yang terlalu tinggi, memperluas program bimbingan 

pranikah, serta mendorong generasi muda untuk memahami hakikat pernikahan sebagai ibadah dan 

amanah. Dengan terciptanya ekosistem sosial yang mendukung pernikahan, maka akan semakin 

sedikit individu yang memilih untuk membujang karena keterpaksaan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

Islam dalam menjaga keturunan (hifzh al-nasl) dan menciptakan masyarakat yang sejahtera dan 

berakhlak mulia. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pienielitian ini mienggunakan pienielitan kualitatif diengan studi kiepustakaan (library 

riesiearch). Pienielitian ini biersifat dieskriptif analitik yaitu pienielitian bierusaha miemaparkan siecara 

sistiematis matieri-matieri piembahasan dari bierbagai sumbier untuk kiemudian dianalisis yaitu 

pienielitian yang di foikuskan tierhadap pienielitian bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya diengan 

masalah yang dibahas, yaitu Alquran, hadist, kitab-kitab fiqh, jurnal-jurnal ilmiyah, pieraturan 

pierundang- undangan yang tierkait, dan sumbier-sumbier lain yang ada kaitanya. Data bierdasarkan 

sumbiernya mienjadi dua yaitu data primier dan data siekundier. Untuk miengumpulkan data dari 

sumbier data, maka pienulis mienggunakan tieknik piengumpulan data yaitu Studi Pustaka dan 

Doikumientasi. Piengoilahan data dalam pienielitian ini diengan piemieriksaan data ( iEditing), Pienandaan 

data (Coiding) dan Riekoinstruksi data. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hukum Miembujang Sieumur Hidup mienurut  4 Mazhab 

Mienikah mierupakan salah satu pierintah yang p iernah dibierikan o ilieh Rasulullah Saw k iepada 

umatnya, tiermasuk kiepada para piemuda yang umumnya hidup bielum b iegitu mapan. Apabila 

piemuda itu tielah cukup kiemampuan miembierikan kiecukupan untuk bierkieluarga, maka dia t ielah 

m iengiemban pierintah tiersiebut.  
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Di dalam pierkawinan atau piernikahan t ierkandung kieutamaan-kieutamaan siehingga 

dianjurkan dalam agama. Namun tidak m ienutup kiemungkinan dalam pierkawinan itupun tierdapat 

bahaya-bahaya tierhadap kielangsungan b ieribadah. Oil ieh kar iena itu ada s iebagian ulama yang 

m ienganggap bahwa nikah itu l iebih utama daripada miensucikan diri untuk bieribadah k iepada Allah. 

Mienurut siebagian yang lain, m ieskipun m iengakui kieutamaannya namun l iebih m iendahulukan 

takhalliy (miemusatkan diri untuk b ieribadah k iepada Allah SWT) s iepanjang tidak tierlalu kuat nafsu 

siesieoirang untuk kawin s iehingga m ierunyamkan dirinya atau m iendiesaknya kiepada p ierbuatan jima’ 

(sienggama). Siedangkan siebagian lagi mienyatakan, liebih baik mieninggalkan nikah di masa kini, 

kiendatipun tierdapat kieutamaan di masa lalu, yakni k ietika bielum banyak timbul mata p iencaharian 

yang tierlarang manurut agama, dan juga s iebielum mienjalarnya tingkah laku buruk kaum wanita. 

Dalam Alquran dij ielaskan bahwasannya manusia hidup b ierpasang-pasangan dan b ierjo idoih. 

Siebagaimana firman Allah Swt : 

 وَمِنْ كُلِ  شَيْءٍ خَلَقْنَا زَوْجَيِْْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ 
Artinya : ”S iegala siesuatu Kami ciptakan b ierpasang-pasangan agar kamu m iengingat (k iebiesaran 

Allah)” 

Islam tielah miembierikan pietunjuk yang l iengkap dan rinci dalam hal piernikahan. Mulai dari 

anjuran mienikah, cara miemilih pasangan yang idieal, mielakukan kihitbah, hingga bagaimana 

m iewujudkan siebuah piesta piernikahan yang m ieriah, namun tietap miendapatkan bierkah dan tidak 

m ielanggar tuntunan sunnah Rasulullah Saw atau p iernikahan yang s iedierhana namun t ietap pienuh 

diengan pieso ina. Mienikah adalah salah satu hal yang harus dilakukan manusia untuk m iencapai 

tujuan syariat, yakni k iemaslahatan dalam hidup. P iernikahan akan miendatangkan k iemaslahatan atau 

kiebaikan yang sangat b iesar. 

Di dalam hukum Islam ada lima hukum p iernikahan, hukum piernikahan tiersiebut diantaranya: 

1. Wajib 

Hukum nikah m ienjadi wajib bagi s iesieoirang yang m iemiliki kiemampuan biaya nikah, mampu 

m ieniegakkan k ieadilan dalam piergaulan yang baik d iengan istri yang dinikahinya, dan ia 

m iempunyai dugaan kuat akan m ielakukan p ierzinaan apabila tidak m ienikah Kieadaan 

siesieoirang siepierti ini wajib untuk mienikah. Hal ini didasarkan pada p iemikiran hukum bahwa 

sietiap muslim wajib m ienjaga diri untuk tidak b ierbuat yang tierlarang, siedang mienjaga diri itu 

wajib, maka hukum mielakukan pierkawinan juga wajib. 

2. Sunnah 
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Pierkawinan itu hukumnya sunnat m ienurut p iendapat jumhur ulama yaitu kietika sieoirang laki-

laki tielah miemiliki syahwat, s iedangkan ia tidak takut t ierjierumus k ie dalam zina. Jika ia 

m ienikah, justru akan banyak m iembawa maslahat s ierta k iebaikan yang banyak, baik bagi laki-

laki tiersiebut maupun wanita yang dinikahinya 

3. Haram 

Bagi o irang yang tidak miempunyai kieinginan dan tidak m iempunyai kiemampuan s ierta 

tanggung jawab untuk mielaksanakan kiewajiban-kiewajiban dalam rumah tangga s iehingga 

apabila mielangsungkan p ierkawinan akan t ierlantarlah dirinya dan istrinya, maka hukum 

m ielaksanakan pierkawinan bagi oirang tiersiebut adalah haram. 

4. Makruh 

Bagi oirang yang miempunyai k iemampuan untuk mielakukan pierkawinan juga cukup 

m iempunyai kiemampuan untuk mienahan diri siehingga tidak miemungkinkan dirinya 

t iergielincir bierbuat zina siekiranya tidak kawin. Hanya saja o irang ini tidak miempunyai 

kieinginan yang kuat untuk dapat m iemienuhi k iewajiban suami istri diengan baik 

5. Mubah 

Bagi oirang yang miempunyai kiemampuan untuk mielakukannya, tietapi apabila tidak 

m ielakukannya tidak khawatir akan b ierbuat zina dan apabila m ielakukan juga tidak akan 

m ienielantarkan istri. Pierkawinan oirang t iersiebut hanya didasarkan untuk m iemienuhi 

kiesienangan bukan d iengan tujuan mienjaga k iehoirmatan agamanya dan m iembina k ieluarga 

siejahtiera.  

Madzhab Maliki miengatakan bahwa nikah wajib dilakukan o il ieh o irang yang miemiliki hasrat 

untuk m ienikah dan miengkhawatirkan dirinya b ierbuat zina jika tidak m ienikah, siem ientara dia tidak 

mampu mienahan diri diengan bierpuasa, dia iuga tidak mampu m iembieli budak wanita yang 

m iencukupinya hingga tidak m ienikahi wanita mierdieka. Maka dalam koindisi ini dia wajib m ienikah 

m ieskipun dia saat itu tidak mampu m iendapatkan pienghasilan untuk miencukupi kiebutuhannya 

diengan cara yang halal. Kietientuan wajib m ienikah ini ditietapkan diengan tiga syarat yaitu piertama, 

dia miengkhawatirkan dirinya siendiri bierbuat zina. Kiedua, tidak mampu bierpuasa untuk mienahan 

diri dari zina, atau dia mampu b ierpuasa namun puasanya tidak cukup m iembuatnya mampu 

m ienahan diri. Kietiga, tidak mampu miendapatkan budak wanita untuk m iemienuhi hasratnya. Jika dia 

mampu mienikah dan bierpuasa yang dapat m ienciegah dirinya dari pielanggaran syariat, s ierta mampu 

m iendapatkan budak wanita, maka dia bo il ieh miemilih satu di antara tiga o ipsi, namun mienikah 
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adalah liebih utama. Adapun jika dia m iemiliki kieinginan untuk mienikah namun dia tidak 

m iengkhawatirkan dirinya akan bierbuat zirta, maka piernikahan baginya mienjadi sunnah hukumnya 

jika dia mampu miemienuhi k iebutuhan hidupnya, baik itu dia m iemiliki harapan untuk m iendapatkan 

kieturunan maupun tidak, dan baik itu p iernikahan mienyiebabkan dia tidak dapat m ielakukan amal-

amal kiebajikan yang dianjurkan maupun tidak.  

Nikah mienjadi makruh hukumnya bagi o irang yang tidak miemiliki k ieinginan untuk m ienikah 

akan tietapi dia miengkhawatirkan dirinya tidak mampu m iem ienuhi siebagian kiewajibannya, atau 

piemikahan miembuatnya tidak dapat m ielakukan amal-amal kiebajikanyang dianjurkan, baik dia itu 

laki-laki maupun pieriempuan dan baik dia itu m iemiliki harapan untuk m iendapatkan kieturunan 

maupun tidak nikah  mienjadi mubah hukumnya bagi o irang yang tidak miemiliki k ieinginan untuk 

m ienikah dan tidak bierharap miendapatkan k ieturunan namun dia mampu untuk m ienikah dan tidak 

m iembuatnya tierhalangi dari amal-amal kiebajikan yang dianjurkan. 

 

2. Persamaan dan Perbedaan Hukum Membujang Menurut 4 Mazhab 

 Bierdasarkan piemaparan siebieluimnnya maka pienuilis mienyimpuilkan bahwa  hu ikuim 

piernikahan mienuiruit 4 Mazhab yaitui : 

Huikuim Piernikahan Mienuiruit madzhab Asy-Syafi'i,.  

1. Muibah 

a. Mienikmati huibuingan suiami istri dan biersienang-sienang. 

b. Jika dia mampui miemienuihi kiebuituihan piernikahan dan tidak ada pienyakit padanya 

yang mienghalanginya uintuik miendiekati istrinya jika dia ahli ibadah maka yang l iebih 

uitama baginya adalah tidak m ienikah agar p iemikahan tidak miembuiatrya bierhienti dari 

ibadah-ibadah yang biasa dilakuikannya. 

2. Suinah 

a. Mienjaga kiehoirmatan dan miendapatkan anak 

b. Mienjaga diri agar syahwatnya tidak m iendoiroingnya uintuik mielakuikan pierbuiatan yang 

dilarang pada suiatui waktui 

c. Miemiliki kieinginan uintuik m ienikah dan mampui miemienuihi kiebuituihan 

3. Wajib 

a. Mienghindari pierbuiatan zina 
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b. Wanita yang mienghawatirkan dirinya dari p ierbuiatan jahat oirang.  

c. Wanita  yang tidak bisa mienghindari  dari p iernikahan. 

2. Makru ih 

a. Sieoirang yang khawatir tidak mampui miemienuihi hak-hak suiami istri 

b. wanita yang tidak miemiliki kieinginan uintuik mienikah 

c. Tidak khawatir tierhadap pierbuiatan oirang-oirang jahat 

d. Laki-laki yang tidak miemiliki kieinginan uintuik mienikah  

e. Tidak miemiliki kiemampuian uintuik miembayar mahar sierta nafkah 

Huikuim Piernikahan Mienuiruit Mazhab Hanafi  

1. Wajib 

a. Ada kieyakinan tierjadi zina apabila tidak m ienikah. 

b. Tidak mampui bierpuiasa, ataui mampui akan t ietapi puiasanya tidak bisa mienoilak 

t ierjadinya zina. 

c. Tidak mampui miemiliki buidak pieriempuian (amal) siebagai ganti dari ist ieri. 

d. Mampui miembayar mahar dan miembieri nafkah. 

2. Suinnah muiakkadah  

a. Ada kieinginan mienikah. 

b. Miemiliki biaya uintuik mahar dan mampui m iembieri nafkah. 

c. Mampui uintuik ijma’ 

3. Haram 

a. Bierkieyakinan kalaui mienikah akan miemienuihi k iebuituihan nafkah diengan jalan yang 

haram, siepierti diengan bierbuiat dzalim pada o irang lain. 

4. Makru ih tahrim 

a. Sietielah mienikah ada kiehawatiran miencari nafkah diengan jalan haram.  

5. Muibah 

a. Tuijuian mienikah hanya ingin miemienuihi kiebuituihan syahwat saja bu ikan kariena hawatir 

akan mielakuikan zina 

Huikuim Piernikahan Mienuiruit Mazhab Maliki 

1. Suinnah  

a. Tidak ingin uintuik mienikah  
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b. Ada kiekhawatiran tidak mampui mielaksanakan hal-hal yang wajib baginya. 

2. Muibah 

a. Tidak ingin mienikah  

b. Tidak m iengharap kietuiruinan, siedangkan ia mampui mienikah dan tietap bisa mielakuikan 

hal-hal suinnah. 

Huikuim Piernikahan Mienuiruit madzhab Hambali 

1. Fardhu i 

a. Oirang yang miengkhawatirkan dirinya tierj ieruimuis dalam pierbuiatan zina bila tidak 

m ienikah,  

b. Dalam koindisi dia mampui uintuik mienafkahi mauipuin tidak mampui.  

c. dia mampui mienikah uintuik mienjaga diri dari pierbuiatan yang dilarang 

d. bieruisaha uintuik miendapatkan pienghasilan yang halal 

2. Haram 

a. Dilakuikan di niegieri kauim kafir yang miem ierangi uimat Islam kiecuiali dalam koindisi 

daruirat.  

b. Statuisnya siebagai tawanarn maka dia tidak bo ilieh mienikah dalam koindisi apapuin. 

3. Suinah 

a. Oirang yang miemiliki kieinginan uintuik mienikah  

b. Dia tidak miengkhawatirkan dirinya tierj ieruimuis dalam pierbuiatan zina 

c. Piernikahan mienjadi liebih uitama daripada ibadah-ibadah suinnah lainnya, 

d. m ienjaga dirinya dan mielinduingi pasangannya 

e. m iendapatkan kietuiruinan  

4. Muibah huikuimnya  

a. Oirang yang tidak miemiliki kieinginan uintuik mienikah siepierti oirang yang suidah lanju it 

uisia dan oirang yang miengalami impoitiensi. 

5. Haram  

a. Mienimbuilkan dampak buiruik pada istri atau i kieruisakan pada akhlaknya. 

Berdasarkan rangkuman penulis di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

persamaan hukum membujang seumur hidup menurut 4 mazhab sama-sama dikategorikan 

kepada keadaan seseorang tersebut mampu atau tidak untuk menikah dan menghindari 

kemudaratan, sehingga jatuhlah hukumnya mubah. Adapun perbedaan hukum dari 4 mazhab 
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yaitu: mazhab Syafi’i lebih memfokuskan kepada amalan ibadah yang biasa dilakukan 

daripada lebih mementingkan memenuhi kebutuhan pernikahan. Madzhab Hanafi lebih 

mengenai tujuan menikah hanya ingin memenuhi kebutuhan syahwat saja, bukan karena 

khawatir akan melakukan zina, sehingga menjatuhkan hukum mubah. 

Mazhab Maliki lebih mengarah kepada alasan tidak ingin menikah dan tidak 

mengharap keturunan, serta ia mampu menikah dan tetap bisa melakukan hal-hal sunah. 

Sedangkan menurut mazhab Hambali, lebih mengarah kepada alasan seperti tidak ingin 

menikah karena faktor usia lanjut dan kondisi seperti impotensi. Semua mazhab tersebut 

melihat bahwa jika tidak ada dorongan kuat, seperti dorongan biologis atau kondisi 

mendesak, maka seseorang diperbolehkan untuk tidak menikah selama hidupnya tanpa 

berdosa, karena tidak adanya kewajiban mutlak. 

Persamaan hukum membujang seumur hidup menurut hukum Islam dan menurut 4 

mazhab yaitu jatuhnya hukum sama-sama ada yang mubah. Dalam hukum Islam, boleh bagi 

orang yang sakit-sakitan, lanjut usia, dan impotensi untuk tidak menikah, karena dapat 

memberikan kemudaratan kepada orang lain (istrinya). Menikah juga dianjurkan untuk 

ditinggalkan bagi seseorang yang yakin akan berlaku zalim dan memberikan kemudaratan 

kepada perempuan serta lemah dalam hal biaya pernikahan. 

Adapun perbedaan hukum membujang seumur hidup menurut hukum Islam dan 

menurut 4 mazhab yaitu dalam hukum Islam terdapat hukum haram, boleh atau mubah, 

tergantung pada kondisi dan niat seseorang. Sementara pada 4 mazhab lebih mengarah 

kepada dasar hukum mubah, namun alasan dalam membujang seumur hidup tersebut 

memiliki kesamaan dengan hukum Islam, yaitu sama-sama mempertimbangkan 

kemampuan, niat, dan dampak terhadap diri maupun orang lain. 

Dari pemaparan tersebut, dapat dipahami bahwa Islam dan para ulama dari berbagai 

mazhab sangat bijak dalam menyikapi pilihan hidup seseorang, termasuk dalam hal 

membujang. Tidak ada paksaan untuk menikah jika memang terdapat kondisi-kondisi 

tertentu yang membuat pernikahan menjadi berat atau mendatangkan mudarat. Oleh karena 

itu, penting bagi setiap individu untuk memahami kapasitas dan tanggung jawab dirinya 

sebelum mengambil keputusan besar seperti menikah, agar tetap berada dalam koridor 

syariat Islam yang adil dan penuh rahmat. 
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KESIMPULAN 

Adapun kesimpulannya ialah membujang seumur hidup menurut pendapat 4 mazhab adalah 

mubah, karena menurut mazhab Syafi’i orang yang membujang seumur hidup memiliki alasan yaitu 

untuk menikmati hubungan suami istri dan bersenang-senang. Jika dia mampu memenuhi 

kebutuhan pernikahan dan tidak ada penyakit padanya yang menghalanginya untuk mendekati 

istrinya, dan jika dia ahli ibadah, maka yang lebih utama baginya adalah tidak menikah agar 

pernikahan tidak membuatnya berhenti dari ibadah-ibadah yang biasa dilakukannya. Menurut 

mazhab Hanafi, hukumnya mubah karena alasan tidak menikah yaitu tujuan menikah hanya ingin 

memenuhi kebutuhan syahwat saja, bukan karena khawatir akan melakukan zina. Menurut mazhab 

Maliki, hukumnya mubah karena alasan tidak ingin menikah, tidak mengharap keturunan, 

sedangkan ia mampu menikah dan tetap bisa melakukan hal-hal sunah. Menurut mazhab Hambali, 

hukumnya mubah dengan alasan orang yang tidak memiliki keinginan untuk menikah seperti orang 

yang sudah lanjut usia dan orang yang mengalami impotensi. 

Persamaan hukum membujang seumur hidup menurut 4 mazhab sama-sama dikategorikan 

hukumnya mubah. Adapun perbedaan hukum dari 4 mazhab yaitu mazhab Syafi’i lebih 

memfokuskan kepada amalan ibadah yang biasa dilakukan daripada lebih mementingkan memenuhi 

kebutuhan pernikahan. Madzhab Hanafi lebih mengenai tujuan menikah hanya ingin memenuhi 

kebutuhan syahwat saja bukan karena khawatir akan melakukan zina sehingga menjatuhkan hukum 

mubah. Mazhab Maliki lebih mengarah kepada alasan tidak ingin menikah dan tidak mengharap 

keturunan serta ia mampu menikah dan tetap bisa melakukan hal-hal sunah. Menurut mazhab 

Hambali lebih mengarah tidak ingin menikah karena alasan seperti orang yang sudah lanjut usia dan 

orang yang mengalami impotensi. Persamaan hukum membujang seumur hidup menurut hukum 

Islam dan menurut 4 mazhab yaitu jatuhnya hukumnya sama-sama ada yang mubah. Perbedaan 

hukum membujang seumur hidup menurut hukum Islam dan menurut 4 mazhab yaitu dalam hukum 

Islam terdapat hukum haram, boleh atau mubah, sedangkan pada 4 mazhab lebih mengarah pada 

dasar hukum mubah, namun alasan dalam membujang seumur hidup tersebut memiliki kesamaan 

dengan hukum Islam. 

Dalam konteks sosial saat ini, pembahasan mengenai hukum membujang seumur hidup 

menjadi relevan mengingat fenomena meningkatnya usia menikah dan semakin banyaknya individu 
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yang memilih untuk tidak menikah karena alasan ekonomi, psikologis, maupun pengalaman hidup 

yang traumatis. Pandangan empat mazhab yang sepakat menyatakan bahwa membujang seumur 

hidup hukumnya mubah memberikan ruang toleransi terhadap keputusan individu, selama tidak 

melanggar prinsip-prinsip dasar syariat Islam. Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak memaksakan 

pernikahan sebagai kewajiban mutlak, melainkan sebagai anjuran kuat yang dianjurkan bagi mereka 

yang mampu, baik secara fisik, mental, maupun finansial. Akan tetapi, bagi mereka yang memilih 

jalan membujang dengan alasan-alasan tertentu yang dapat diterima secara syar’i, maka tidak ada 

dosa baginya, selama ia tetap menjaga diri dari perbuatan yang dilarang dalam agama. 

Namun demikian, penting untuk dicatat bahwa meskipun secara fikih diperbolehkan, 

membujang bukanlah pilihan yang paling utama dalam ajaran Islam. Tujuan dari pernikahan tidak 

hanya sebatas pemenuhan kebutuhan biologis, tetapi juga mencakup pembinaan rumah tangga yang 

sakinah, membentuk generasi yang saleh, serta memperkuat struktur sosial masyarakat. Oleh karena 

itu, peran negara, lembaga keagamaan, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan kondisi 

yang mendukung bagi para pemuda untuk menikah, seperti penyuluhan tentang pentingnya 

menikah, bantuan ekonomi, serta edukasi terkait kesiapan mental dan spiritual. Dengan demikian, 

umat Islam tidak hanya terpaku pada hukum bolehnya membujang, tetapi juga terdorong untuk 

memilih jalan hidup yang lebih mendekatkan diri kepada ridha Allah Swt. 
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